BAB IV
KARAKTER PEMIMPIN PENDIDIKAN DALAM KITAB AL-JAMI’ ASH-

SHAHIH LI AL-IMAM AL-BUKHARI

Dengan meneliti Sembilan Bagian (Kitab) dalam kitab al-Jami’ ash-

Shahih karya Imam al-Bukhari, yaitu:
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Penulis menemukan beberapa karakter Pemimpin yang termaktub dalam
Kitab Al-Jami’ ash-Shahih karya Imam al-Bukhari. Penjelasannya sebagai
berikut:
A. Karakter Pemimpin dalam Kitab Hadis Shahih al-Bukhari

1. lIkhlas Karena Allah
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Maslamah, dia
berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik, dari Yahya ibn
Sa ‘id, dari Muhammad ibn lbrahim, dari ‘Algamah ibn Wagqqas,
dari ‘Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Semua perbuatan
tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan. Barangsiapa niat hijrahnya
karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada
Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia
yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang
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ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa yang dia
niatkan.”.*

Ikhlas merupakan syarat diterimanya suatu amalan. Allah tidak
akan menerima ibadah apa pun dari hamba-Nya kecuali hamba itu
melakukannya dengan ikhlas, hanya mengharapkan ridha-Nya. Dalam
Alquran, surat al-Bayyinah ayat 5, Allah berfirman :
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Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama.

As-Sa‘di mengatakan dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Karim ar-

Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan:
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maksud dari “menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya
semata-mata karena (menjalankan) agama” ialah bertujuan
dalam seluruh ibadah yang mereka lakukan baik yang zahir

maupun yang batin untuk menghara3pkan wajah Allah, dan
mengharapkan kedekatan dengan-Nya].

Mengenai hadis di atas, Imam Ibnu Hajar menukil pendapat Imam

al-Qurthubi dalam kitabnya Fath al-Bari:
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Dalam hadis ini terdapat penekanan bahwa disyaratkan niat dan
ikhlas dalam setiap amalan (perbuatan).’

! Imam al-Bukhari, tth, Sahih al-Bukhari, Singapura, Jeddah, Indonesia: Al-Haramain, Jilid
I, him. 5-6. Nomor hadits 1. Penggalan hadits juga bisa dilihat pada hadits no. 53, 2529, 3898,
5070, 6689, dan 6953.

2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 598.

% <Abd ar-Rahman as-Sa‘di, 2003, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan,
tahqiqg ‘Abd ar-Rahman al-Luwaihiq, Bairut: Dar Ibn Hazm, him. 890.

* Ibnu Hajar al-*Asqalani, 1419 H./ 1998 M., Fath al-Bari, Kitab Bad’i al-wahyi, Bab Kaifa
kana bad’u al-wahyi ila Rasulillah, Cairo: Dar al-Hadits, Cet. I, Jilid I, him. 17.



103

Sebelumnya, Imam lbnu Hajar juga merilis pendapat gurunya
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guruku® berkata:

“Pemaknaan yang paling baik adalah bahwa sesungguhnya
kualitas amalan (perbuatan) adalah mengikuti tergantung niat). °

Rasulullah saw. juga menjelaskan bahwa Allah tidak menerima
suatu amalam kecuali amalan itu dilakukan dengan ikhlas semata-mata

karena Allah. Dalam Sunan an-Nasai disebutkan:

Telah mengabarkan kepada kami ‘Isa ibn Hilal al-Himsi, dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn
Humair, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Mu ‘awiyah
ibn Sallam dari ‘lkrimah ibn ‘Ammar, dari Syaddad ibn Abi
‘Ammar, dari Abu Umamh al-Bahili, dia berkata, telah datang
seorang laki-laki kepada Nabi saw. lalu berkata, “bagaimana
pendapat anda mengenai seseorang yang berjihad mengharapkan
upah dan sanjungan, apakah yang ia peroleh?” Rasulullah saw.
menjawab:  “la tidak mendapatkan apa-apa”. Lalu ia
mengulanginya tiga kali, Rasulullah saw. tetap bersabda
kepadanya: “la tidak mendapatkan apa-apa”. Kemudian
Rasulullah saw. bersabda: “Allah tidak menerima amalam
kecuali jika dilakukan dengan ikhlas dan mengharap ridha-

Ma.”.

> Yang dimaksud Imam lbnu Hajar dengan sebutan Syaikh al-Islam adalah Imam

Sirojuddin al-Bulgini. Lihat. Fath al-Baari, jilid I, hIm. 15
® Ibnu Hajar al-Asqolani, Fath al-Bari, Jilid. I, him. 16.
” Muhammad ibn Ali an-Nasai, 2012, Sunan an-Nasa i, tarqim Muhammad Fuad ‘Abd al-

Bagi, Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, no. 3140 .
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Seorang pemimpin, termasuk pemimpin pendidikan, jika ingin
mendapatkan  keutamaan-keutamaan pemimpin, maka, hendaklah
pemimpin ikhlas dalam memimpin karena memimpin dalam Islam
merupakan ibadah, dan ibadah harus dilakukan dengan ikhlas karena
Allah. Bahkan, jika dia tidak ikhlas dalam memimpin, ingin mendapatkan
pujian, riya’ dan sum’ah atau karena ingin mendapatkan kepentingan
dunia, dia bisa termasuk di antara golongan pertama yang akan

dimasukkan ke dalam api neraka. Dalam Sahih Muslim disebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn al-Harisi, telah
menceritakan kepada kami Khalid ibn al-Haris, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah menceritakan
kepadaku Yunus ibn Yusuf, dari Sulaiman Ibn Yasar, dia berkata,
‘orang-orang berpencar dari hadapan Abu Hurairah, setelah itu
Natil, seorang penduduk syam bertanya, “Wahai Syaikh,
ceritakanlah kepada kami hadis yang pernah kamu dengar dari
Rasulullah saw.!” dia menjawab, “Ya, saya pernah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya manusia yang
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pertama kali dihisab pada hari Kiamat ialah seseorang yang mati
syahid, lalu diperlihatkan kepadanya kenikmatan sehingga ia
mengetahuinya dengan jelas, lantas Dia bertanya: ‘Apa yang
telah kamu lakukan di dunia wahai hamba-Ku? Dia menjawab:
‘Saya berjuang dan berperang demi Engkau ya Allah sehingga
saya mati syahid’. Allah berfirman: ‘Dusta kamu, sebenarnya
kamu berperang bukan karena untuk-Ku, melainkan agar kamu
disebut sebagai orang yang berani. Kini kamu telah menyandang
gelar tersebut’. Kemudian diperintahkan kepadanya supaya
dicampakkan dan dilemparkan ke dalam neraka. Dan
didatangkan pula seseorang yang belajar Alquran dan
mengajarkannya, lalu diperlihatkan kepadanya kenikmatan
sehingga ia mengetahuinya dengan jelas, Allah bertanya: ‘Apa
yang telah kamu perbuat?’ Dia menjawab, saya telah belajar
ilmu dan mengajarkannya, saya juga membaca Alguran demi
Engkau’. Allah berfirman: ‘Kamu dusta, akan tetapi kamu belajar
ilmu dan mengajarkannya serta membaca Alguran agar
dikatakan seorang yang mahir dalam membaca, dan kini kamu
telah dikatakan seperti itu, kemudian diperintahkan kepadanya
supaya dia dicampakkan dan dilemparkan ke dalam neraka. Dan
seorang laki-laki yang diberi keluasan rizki oleh Allah, kemudian
dia menginfakkan hartanya semua, lalu diperlihatkan kepadanya
kenikmatan sehingga ia mengetahuinya dengan jelas’. Allah
bertanya: ‘Apa yang telah kamu perbuat dengannya?’ dia
menjawab, “Saya tidak meninggalkannya sedikitpun melainkan
saya infakkan harta benda tersebut di jalan yang Engkau ridlai’.
Allah berfirman: ‘Dusta kamu, akan tetapi kamu melakukan hal
itu supaya kamu dikatakan seorang yang dermawan, dan kini
kamu telah dikatakan seperti itu.” Kemudian diperintahkan
kepadanya supaya dia dicampakkan dan dilemparkan ke dalam
neraka.

Dalam hadis di atas, Nabi saw. menyebutkan tentang tiga orang
yang pertama kali akan dimasukkan ke dalam api neraka. Diantaranya
ialah orang yang belajar ilmu agama dan mengajarkannya kepada orang
lain bukan karena Allah, tapi karena ingin mendapatkan pujian atau riya’.
Karena itu, sudah semestinya para pemimpin termasuk pemimpin
pendidikan ikhlas karena Allah dalam memimpin dan mendidik agar

mendapatkan pahala dan terhindar dari api neraka.

& Imam Muslim, 1415 H./ 1994 M., Sahih Muslim, Kitab al-Imaroh, Bab Man Qotala li ar-
riya’ wa as-sum’ah istahaqqo an-nar, Cairo: Dar al-Hadits, Cet. I, Jilid VII, him. 58-59, No. 1905
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Imam an-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menjelaskan:
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Sabda Baginda Nabi tentang Pejuang, Orang Alim, dan
Dermawan, dan siksaan Allah kepada mereka atas perbuatan
mereka yang karena selain Allah, serta dimasukkan ke dalam
Neraka, merupakan Dalil atas ‘beratnya’ keharaman Riya’
(pamer) dan ancaman siksa yang luar biasa. Juga Dalil atas
kewajiban ikhlas dalam aktifitas dan perbuatan, sebagaimana
Firman Allah — Ta’ala (vang artinya): *“ padahal mereka hanya
diperintankan menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya
semata-mata karena (menjalankan) agama”. Di dalam sabda
baginda Nabi juga ada penegasan bahwa Kaidah-kaidah umum
tentang keutamaan berjihad (berjuang) adalah khusus bagi orang
yang melakukannya dengan ikhlas. Begitu juga Pujian kepada
Orang-orang ‘alim dan para dermawan, semuanya ditujukan
bagi yang melakukannya dengan ikhlas karena Allah — 7a ala). °

Tentu, penjelasan tentang hakekat Ikhlas tersebut tidak dapat
dibuat alasan untuk tidak beramal, dengan dalih takut tidak ikhlas, yang
berkonsekwensi tidak diterima dan tidak mendapat pahala dari Allah.
Artinya, untuk meraih Karakter Ikhlas membutuhkan proses dan waktu.
Ungkapan yang sangat masyhur dari Hujjatul Islam, Imam Abu Hamid al-
Ghazali:
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® Imam Muslim, Shahih Muslim, Jilid. VI1, him. 59.
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Dulu kami belajar tidak murni khlas karena Allah. Tetapi —
keberkahan - ilmu tidak bisa diraih dengan maksimal, kecuali jika
ia dicari dan dipelajari murni karena Allah semata. *°

2. Taqwa
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Telah menceritakan kepada kami Hamid ibn ‘Umar, telah
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah, dari Husain, dari ‘Amir
berkata, aku mendengar an-Nu ‘man ibn Basyir berkhutbah di
atas mimbar, dia berkata, ‘Bapakku memberiku sebuah hadiah
(pemberian tanpa imbalan). Maka ‘Amrah putri Rawahah
berkata, ‘Aku tidak rela sampai kamu mempersaksikannya
kepada Rasulullah saw.’. Maka bapakku menemui Rasulullah
saw. dan berkata, ‘Aku memberi anakku sebuah hadiah yang
berasal dari ‘Amrah putri Rawahah, namun dia memerintahkan
aku agar aku mempersaksikannya kepada anda, wahai
Rasulullah ™. Rasulullah saw. bertanya: “Apakah semua anakmu
kamu beri hadiah seperti ini?”’. Dia menjawab: Tidak. Rasulullah
saw. bersabda: “Bertakwalah kalian kepada Allah dan berbuat
adillah antara anak-anak kalian”. An-Nu‘man berkata: “Maka

dia kembali dan Rasulullah saw. menolak pemberian bapakku”.**

Dalam hadis di atas Rasulullah saw. memerintahkan kepada
seorang ayah yang merupakan pemimpin keluarga sekaligus pendidik
pertama bagi anak-anaknya agar bertakwa kepada Allah, karena dengan

tagwa seorang ayah dapat berlaku adil di antara anak-anaknya dan menjadi

19 Al-Ghazali, Abu Hamid, tt., Ihya’ Ulumiddin, Beirut: Dar al-Fikr, Jilid 1, him. 63.

' Imam al-Bukhari, Sahih Bukhari, Kitab al-Hibah wa Fadhliha wa at-Tahrish ‘Alaiha,
Bab al-Isyhad fi al-Hibah, no. 2587, Jilid. 11, hIm. 90. Lihat juga: Imam Ibnu Hajar, Fath al-Bari,
Jilid. V, him. 263-264. Hadits tersebut adalah salah satu hadist yang tidak disyarah oleh Imam
Ibnu Hajar.
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suri teladan yang baik bagi mereka. Tagwa merupakan wasiat Allah
Ta’ala, Rasul-Nya dan orang-orang yang shalih. Dalam Surah Ali ‘Imran

ayat 102, Allah berfirman :
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa. Dan janganlah kamu mati kecuali

dalam keadaan muslim.*?

Dan dalam Surah an-Nisa’ ayat 131, Allah juga berfirman:
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Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi, dan sungguh, kami telah mewasiatkan kepada orang yang
diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepadamu agar bertakwa
kepada Allah. Tetapi jika kamu ingkar maka (ketahuilah), milik
Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan
Allah Maha Kaya, Maha Terpuji.**

Rasulullah saw. juga selalu berwasiat kepada para sahabatnya

agar bertakwa kepada Allah. Terdapat dalam Sunan at-7irmizi:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Basysyar, dia
berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abd ar-Rahman ibn
Mahdi, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari
Habib ibn Abu Sabit, dari Maimun ibn Abu Syabib, dari Abu
Zarr, dia berkata, ‘Rasulullah saw. bersabda kepadaku:
“Bertakwalah kepada Allah di manapun engkau berada, dan
ikutilah keburukan dengan kebaikan, niscaya kebaikan akan

12 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 63.
13 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,hlm. 99.
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menghapuskan keburukan, dan pergaulilah anusia dengan akhlak
yvang mulia”. 14

Ketika hajjatul wada’, Rasulullah saw. berkhutbah di Arafah
dengan khutbah yang sangat mengharukan dan membuat para sahabat
yang hadir pada waktu itu menangis sehingga salah seorang dari mereka
mengatakan, ‘Ya Rasulullah, beri kami wasiat”. Rasulullah saw. Bersabda:

”i&" 6}:1:4 riﬂ-:”j%“
Aku berwasiat kepada kalian agar kalian selalu bertakwa kepada Allah.™

Orang-orang shalih dari kalangan umat ini juga selalu berwasiat
kepada anak, keluarga, teman dan masyarakat mereka untuk selalu
bertakwa kepada Allah. Imam Ibnu Rajab al-Hanbali menukilkan dalam
kitabnya, Jami’ al- ‘Ulum wa al-Hikam surat wasiat al-Khalifah ‘Umar ibn

‘Abd al-°Aziz kepada anaknya:
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adapun setelahnya —hamdalah, shalawat, salam-, aku wasiatkan
kepadamu agar selalu bertagwa kepada Allah. Karena orang
yang bertagwa kepada Allah, niscaya Allah akan menjaganya.
Dan siapa yang memberi pinjaman kepada Allah (berinfak),
niscaya Allah akan memberinya ganjaran pahala. Dan siapa
yang bersyukur kepada Allah, niscaya Allah akan menambah
nikmat baginya. Dan jadikanlah taqwa selalu di depan mata dan
pembersih hatimu.*®

% Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi, 2013, Sunan at-Tirmizi, Al-Mansurah: Dar al-
Mawaddah, no. 1987, him. 368.

> Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi, 2013, Sunan at-Tirmizi no. 2676, him. 474.

18 |bnu Rajab, 2014, Jami’ al- ‘Ulum wa al-Hikam, tahqiq ‘Abd ar-Razzaq al-Mahdi, Bairut:
Dar al-Kitab al-Arabi, him. 188.



110

Adapun pengertian takwa, maka para ulama telah banyak
memberikan penjelasan dan definisi untuknya. Menurut Talg ibn Habib
dalam al-Munawi bahwa takwa adalah:
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Engkau melakukan ketaatan kepada Allah diatas cahaya
(petunjuk) dari Allah, mengharap pahala Allah. Dan engkau

meninggalkan maksiat kepada Allah, di atas cahaya (petunjuk)
dari Allah, takut siksaan Allah.*

Seorang pemimpin, termasuk pemimpin pendidikan, hendaklah
senantiasa bertakwa kepada Allah dengan menjalankan segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Sebab tagwa merupakan salah
satu sebab mendapatkan kemudahan dari Allah dalam segala urusannya.

Dalam Surah at-Talaq ayat 4, Allah berfirman:
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Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah
akan menjadikan urusannya mudah.*®

Maka, dengan takwa segala macam urusan akan Allah berikan
kemudahan termasuk urusan memimpin dan mendidik. Seorang pemimpin
termasuk pemimpin pendidikan yang bertakwa kepada Allah, maka Allah
akan berikan baginya kemudahan dalam memimpin dan mendidik dan
mencetak generasi rabbani yang bermanfaat bagi agama, manusia, dan

bangsa.

17 Zainuddin Muhammad al-Munawi, tt, al-Ithaf as-Sunniyah ‘ala al-Ahadis al-Qudsiyyah,
syarh Muhammad Munir, tahqiq ‘Abd al-Qadir al-Arnaut, Bairut: Dar Ibn Kasir, him. 89.
'8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 557.
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Syaikh ‘Abdullah Nasih ‘Ulwan menjelaskan tentang pentingnya

takwa dalam diri seorang pemimpin dan pendidik:
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Dan pendidik merupakan yang pertama masuk dalam bagian
perintan dan arahan ini (untuk bertakwa), karena pendidik
adalah qudwah yang selalu dicontoh dan diperhatikan. Dan
dikarenakan pendidik adalah orang yang pertama kali
bertanggung jawab dalam mendidik anak di atas pondasi iman
dan Ajaran Islam. Dan dapat dipastikan, bahwa seorang pendidik
jika tidak merealisasikan taqwa dalam dirinya dan istiqgamah
dalam menjalankannya, maka anak — pasti- akan tumbuh di atas
penyelewengan, terombang-ambing di dalam kerusakan dan
penyimpangan, serta  ‘sombong’ dalam  kesesatan dan
kebodohan].*°

3. Berilmu
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Telah menceritakan kepada kami Ismai‘il ibn Abu Uwais, dia
berkata, telah menceritakan kepadaku Malik, dari Hisyam ibn
‘Urwah, dari bapaknya, dari ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘A4s, dia
berkata,  ‘aku  mendengar  Rasulullah  saw. bersabda:
“Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus

' <Abdullah Nasih ‘Ulwan, 1428 H. / 1997 M., Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam, Kairo: Dar
as-Salam, cet. XXXI, jilid I1, him. 579.
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mencabutnya dari hamba-hamba-Nya, akan tetapi Allah
mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila
sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat
pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka
ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan
menyesatkan. » 20

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang berfatwa dan
mengajar harus memiliki ilmu. Termasuk dalam hal ini ialah pemimpin
pendidikan. Pemimpin termasuk pemimpin pendidikan haruslah orang
yang Dberilmu. Jika seorang pemimpin tidak berilmu tentu
kepemimpinannya akan ‘sesat’ dan ‘menyesatkan’. Minimal tidak akan

bisa maksimal. Imam Ibnu Hajar al-*Asqalani mendevinisikan bahwa:
ady ¢l i e Bdedly el Bais e A cpud Ve 3y
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Di dalam hadits ini — terkandung makna — Anjuran untuk
menjaga eksistensi ilmu, dan Peringatan dari mengangkat
pemimpin ‘bodoh’. Di dalamnya juga terkandung makna bahwa
Fatwa Kepemimpinan yang hakiki, dan celaan bagi orang yang
ingin mendapatkannya tanpa dilandasi ilmu).*

Di tempat lain, dalam Hadits yang senada, Imam lIbnu Hajar al-

‘Asqalani menjelaskan:
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Di dalam Hadits ini terkandung makna tentang larangan
mengangkat pemimpin yang bodoh, karena pasti ada mafsadah
sebagai imbas negatife. Hadits ini juga dijadikan Dalil dan
landasan kelompok yang tidak memperbolehkan menyematkan

% |mam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al- 7/mi, bab Kaifa Yugbadhu al- ‘Zlmu, Jilid. I,
him. 30, Hadits nomor. 100. Juga hadits no. 7307.
2! Imam Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, Jilid. I, him. 247,
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jabatan apapun kepada orang yang bodoh, walaupun berakal dan

afif (terjaga)). *
Imam Ibnu Bathal merangkum kandungan hadits dengan statemen :
” J)’\..,a}[b I v—@-i»&j @U,U_, J.@.;.-\ - é—’i S 65 Gl Lé"uj“

Dan makna hadis ini adalah mencela orang yang berfatwa tanda
dilandasi ilmu, karenanya Baginda Nabi saw. mensifati mereka
dengan sesat dan menyesatkan.?®

Hamzah Muhammad Qasim juga menjelaskan:
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Dan dari hadis ini dapat diambil pelajaran sebagai berikut:
Pertama, peringatan keras dari berfatwa tanpa ilmu, karena hal
demikian dapat menyesatkan orang lain. Seorang mufti yang
bodoh akan menanggung dosa orang yang ia sesatkan, ditambah
lagi dosanya.*

Apa yang dijelaskan oleh Hamzah Muhammad Qasim di atas

sesuai dengan hadis Nabi saw. dalam Sunan Abi Dawud sebagai berikut:

s
3l

B g S e O 1 e (b B s o Dl s

® o ~ T T 0- o S o- ° w ~°£. 4 ° /‘c/ “_ 0% £ ° o~
G Eas 1 J6 Olg5a 5 G e o (Jodih Ol oyl e Eal oyl g e he

eI

o e i 08 e a i oa les e i Lo O35 06 105k

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Dawud, telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan
kepadaku Yahya ibn Ayyub, dari Bakr ibn ‘Amr, dari ‘Amr ibn
Abu Nu ‘aimah, dari Abu ‘Usman at-Tunbuzi, saudara sesusuan
‘Abd al-Malik ibn Marwan, dia berkata, ‘aku mendnegar Abu
Hurairah berkata’, Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa
yang diberi fatwa tanpa ilmu, maka dosanya atas orang yang
memberi fatwa kepadan.?

%2 Imam Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, jilid XII1, him. 349
2% Imam Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, jilid XII1, him. 349
" Imam Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, jilid XII1, him. 349
2 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 3657, him. 434,
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Dalam hadis ini, Nabi saw. menyebut “siapa yang berfatwa”.
Berfatwa adalah memberi ilmu kepada orang lain. Berfatwa juga bentuk
kepemimpinan agama. Sementara itu, pemimpin termasuk pemimpin
pendidikan diantara tugasnya adalah memberi ilmu kepada orang yang
dipimpin, dan memberi suritauladan kepada mereka. Dengan demikian,
berfatwa dan memimpin, serta mendidik, sama-sama memberi ilmu. Maka,
berfatwa, memimpin dan mendidik tanpa ilmu akan menyesatkan orang
lain. Karena itu, Nabi saw. melarang dan mengancam dengan serius
pelakunya.

Oleh sebab itu, seorang pemimpin termasuk pemimpin
pendidikan hendaklah selalu membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan.
Dan ilmu pengetahuan tidak mungkin diperoleh kecuali dengan cara talab
al-‘ilmi, yaitu belajar dan menuntut ilmu, sebagaimana penegasan Nabi
saw. Dalam sabda suci yang diriwayatkan Imam ath-Thabarani di dalam

kitab al-Mu jam al-Kabir sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami al-Mu ‘alla ad-Dimasyqi, telah
menceritakan kepada kami Hisyam ibn ‘Ammar, telah
menceritakan kepada kami Sadagah ibn Khalid, telah
menceritakan kepada kami ‘Utbah ibn Abu Hakim, dari orang
yvang telah menceritakan kepadanya, dari Mu‘awiyah, dia
berkata, ‘aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘“Wahai
manusia, sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan cara belajar.
Pemahaman itu diperoleh dengan cara selalu memahami.
Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan baginya, maka Allah
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jadikan dia paham terhadap agama. Dan sesungguhnya hanya
orang-orang yang berilmu saja yang takut kepada Allah 26

Dalam hal ini, al-lmam asy-Syafi‘i juga menjelaskan dalam
syairnya yang masyhur :

Y el sp S ede 2T ey (e iy s U (e

“Belajarlah, karena tidak ada orang yang dilahirkan dalam
keadaan berilmu. Dan orang yang berilmu itu tidak akan sama
dengan orang yang jahil. ” %

Apalagi, belajar dalam Islam hukumnya wajib atas setiap muslim

dan muslimah sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Ibni Majah:
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn ‘Ammar, dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Hafs ibn Sulaiman, dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Kasir ibn Syinzir, dari

Muhammad ibn Sirin, dari Anas ibn Malik, dia berkata,

Rasulullah saw bersabda: “Menuntut ilmu adalah kewajiban atas

o o 2 28
setiap muslim”.

Maka seorang pemimpin utamanya pemimpin pendidikan
hendaknya selalu belajar dan menambah ilmu pengetahuannya. Janganlah
ia terperdaya dengan gelar yang ia sandang, sehingga ia meninggalkan
belajar. Justru, seharusnya gelar-gelar tersebut menjadi motivasi dan spirit
untuk selalu belajar dan menambah wawasan karena dia bertanggungjawab

untuk mencerdaskan peserta didiknya, dan menjadi contoh orang yang

26 Sulaiman ibn Ahmad al-Tabrani, 1994, al-Mu ‘jam al-Kabir, tahgiq Hamdi ibn ‘Abd al-
Majid, Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Cet. 2, , jilid XIX, him. 395.

27 <Abdullah ibn Muhammad al-Busairi, 2001, Abyat Mukhtarah, Riyadh: Matabi‘ al-
Humaidi, him. 56.

8 Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, 2013, Sunan Ibni Majah, targim Muhammad Fuad
‘Abd al-Baqi, Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, no. 224, him. 39.
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dipimpinnya. Mustahil, dia mampu mencerdaskan orang lain dengan suatu
ilmu pengetahuan, sedangkan ia tidak memiliki ilmu tersebut. Dalam
pepatah Arab disebutkan :

Vadony N g il BB

(orang yang tidak memiliki sesuatu, tidak mungkin dapat
memberikan sesuatu itu kepada orang lain).

Parahnya lagi, karena gengsi di hadapan yang dipimpin, dan takut
malu di hadapan peserta didik, dia menyampaikan sesuatu tanpa didasari
oleh ilmu, akhirnya ia sesat dan menyesatkan orang lain. Syaikh Abdulah
Nasih ‘Ulwan menjelaskan tentang bahaya pemimpin dan pendidik yang

bodoh bagi peserta didiknya, yaitu:
Aang ol OB Yo i 3 A laYl wehdll 3 L ¥y Sl 0 0713 L
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Dan adapun apabila seorang pendidik itu orang yang bodoh-
apalagi bodoh dalam pokok-pokok pendidikan anak- maka anak
akan memiliki psikologis yang terganggu, perilaku yang
menyimpang, dan kemampuan sosial yang lemah.?
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% Abdullah Nasih ‘Ulwan, 1418 H. / 1997 M., Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, Kairo: Dar
as-Salam, Cet. XXXI, jilid 11, him. 580.
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Telah menceritakan kepada kami Hamid ibn ‘Umar, telah
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah, dari Husain, dari ‘Amir
berkata, aku mendengar an-Nu ‘man ibn Basyir berkhutbah diatas
mimbar, dia berkata, ‘Bapakku memberiku sebuah hadiah
(pemberian tanpa imbalan). Maka ‘Amrah putri Rawahah
berkata, ‘Aku tidak rela sampai kamu mempersaksikannya
kepada Rasulullah saw..” Maka bapakku menemui Rasulullah
saw. dan berkata, ‘Aku memberi anakku sebuah hadiah yang
berasal dari ‘Amrah putri Rawahah, namun dia memerintahkan
aku agar aku mempersaksikannya kepada anda, wahai Rasulullah
saw”. Rasulullah saw. bertanya: “Apakah semua anakmu kamu
beri hadiah seperti ini?”. Dia menjawab: Tidak. Beliau
bersabda: “Bertakwalah kalian kepada Allah dan berbuat adillah
antara anak-anak kalian”. An-Nu‘man berkata: “Maka dia

kembali dan Rasulullah saw. menolak pemberian bapakku >

Dalam hadis di atas Nabi saw. dengan tegas memerintahkan para
sahabatnya (umatnya) agar berlaku adil antara anak-anak mereka. Karena,
berlaku tidak adil antara mereka akan menimbulkan permusuhan dan
saling membenci antara mereka.

Berbuat adil adalah suatu kewajiban atas setiap muslim, karena
Allah memerintahkan hal demikian. Dalam surat An-Nahl ayat 90, Allah

berfirman:

S5 Sy suesd pe g G g3 )5 olesyls JAay 226

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran,, dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.®

%0 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Hibah wa Fadhliha wa at-Tahrish ‘alaiha, Bab
al-Isyhad fi al-Hibah, Jilid Il, him. 90, No. Hadits 2587.
3! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 277.
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Dalam ayat yang lain, Allah juga memerintahkan kepada para

hamba-Nya agar berbuat adil, yaitu dalam surat al-4» ‘am ayat 152:
Ll Siziy oS0 gdsls 3BT Al s e el V) i JU g Y
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfa’at, hingga sampai ia dewasa. Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil meskipun dua adalah kerabat (kamu), dan
penuhilah janji Allah. Yan% demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat.’

Imam al-Bagawi dalam kitab tafsirnya menjelaskan:
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{Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil},
yaitu jujurlah dalam menghukumi dan memberi kesaksian,
{meskipun dia adalah kerabat}, maksudnya ialah meskipun orang
yang dihukui adalah orang yang memiliki hubungan kerabat
denganmu].®

Imam Ibnu Kasir juga menjelaskan ayat ini dalam kitab tafsirnya:
SO Jasdt ol e dly ety @l e (Jly Jdll 3 Jadt Jbs b
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Allah memerintahkan untuk berlaku adil dalam perbuatan
maupun perkataan, kepada orang yang dekat maupun orang yang

%2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him 149.
% Husain Ibn Mas‘ud al-Bagawi, 1420, Ma‘alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur’an, tahqiq
Abdurrazaq al-Mahdi, Bairut: Dar Thya’ at-Turas al-Arabi, jilid II, him. 171
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jauh. Dan Allah memerintahkan untuk berlaku adil kepada setiap
orang pada setiap waktu dan keadaan.*

Rasulullah saw. juga memerintahkan kepada umatnya untuk
berlaku adil kepada sesama manusia. Bahkan, Rasulullah saw.
menjelaskan hukuman bagi orang yang tidak berlaku adil antara para

istrinya, sebagaimana termaktub dalam Musnad Ahmad:
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Telah menceritakan kepada kami Bahz dan ‘Usman, keduanya
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammam, telah
menceritakan kepada kami Qatadah, dari an-Nadr ibn Anas, dari
Basyir ibn Nahik, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Siapa yang memiliki dua orang istri tapi dia lebih
condong kepada salah satu dari keduanya, maka pada hari
kiamat dia akan datang dalam keadaan salah satu tulang
rusuknya jatuh (miring).*®

Dalam hadis yang lain Rasulullah saw. sangat menekankan
kepada orang tua agar berlaku adil kepada anak-anak mereka. Dalam

Sunan an-Nasai disebutkan:
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Telah mengabarkan kepada kami Ya ‘qub ibn sufyan, dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Harb, dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Yazid, dari Hajib
ibn al-Mufaddal ibn al-Muhallab, dari ayahnya dia berkata, ‘Aku
mendengar an-Nu‘man ibn Basyir berkhutbah, ia berkata,

* Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, jilid 111, him. 328.
% Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid X1V, him. 237.
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Rasulullah saw. bersabda: “Berlaku adillah di antara anak-anak

kalian, Berlaku adillah diantara anak-anak kalian.” >

Hadis di atas sangat menekankan kepada orang tua agar berlaku
adil kepada anak-anak mereka, karena orangtua merupakan pemimpin dan
pendidik pertama bagi anak. Dalam konteks manajemen, Pemimpin adalah
orangtua bagi pegawai dan karyawan. Maka pemimpin harus berbuat adil
terhadap pihak yang dipimpin. Dan di dalam konteks pendidikan, pendidik
adalah orangtua bagi peserta didik. Dengan demikian, pendidik juga wajib
berlaku adil dalam berbagai hal terhadap peserta didiknya.

Ibnu Sahnun dalam Kkitabnya, Kitab Adab al-Mu ‘allimin
menyebutkan perkataan al-Hasan al-Basri tentang wajibnya seorang

pemimpin dan pendidik berlaku adil antara peserta didik, yaitu:

? Al e (S g Jom ol 5N e et a3 13 ¢
jika gaji seorang pendidik telah disediakan untuknya, lalu dia
tidak berbuat adil diantara mereka (peserta didik), maka dia
termasuk orang-orang yang zalim.*’

Menurut Ibnu Jama‘ah dalam Muhammad al-Hamd bahwa
seorang pendidik tidak boleh menampakkan kepada peserta didiknya sikap
melebihkan satu dari lainnya dalam hal kasih sayang, padahal mereka
sama dalam identitas, baik dalam usia, keutamaan ataupun prestasi, sebab
hal itu adakalanya dapat menyesakkan dada dan menyakiti hati.*®

Keadilan pemimpin pendidikan terhadap pegawai dan peserta

didik mencakup dalam berbagai hal, seperti kasih sayang, perhatian,

% An-Nasa’i, Sunan an-Nasa i, no. 3687, him. 422.

%" Muhammad ibn Sahnun, 1972, Kitab Adab al-Mu ‘allim, ta‘lig Muhammad al-‘Arusi al-
Matwi, Tunis: Dar al-Kutub asy-Syargiyyah, him. 85.

%% Muhammad ibn Ibrahim al-Hamd, 2002, Bersama Para Pendidik Muslim, terj. Ahmad
Syaikhu, Jakarta: Darul Hag, him. 174.
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bimbingan, pengajaran dan pemberian nilai. Apabila sifat adil ini tidak
dimiliki seorang pemimpin pendidikan, maka peserta didiknya tidak akan
menyukainya. Apabila terjadi proses manajerial dan pembelajaran, maka
tidak akan mendapatkan hasil yang optimal. Menurut ad-Duweisy bahwa,
“jangan sampai terlihat kecenderungan dan keberpihakan pribadi, sebisa
mungkin. Pilih kasih dan pandang bulu dalam bersikap termasuk yang

dibenci para murid. Mereka akan menjauhi orang-orang yang bersikap

demikian.”

Oleh karena itu, seorang pemimpin utamanya pemimpin
pendidikan - harus memiliki sifat adil dalam melaksanakan tugasnya, agar
dia dicintai oleh pegawai dan peserta didiknya dan dapat mentransfer ilmu
pengetahuan kepada mereka dengan efektif.

Jujur dalam Perkataan dan Perbuatan
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma‘il ibn lbrahim, telah

% Ad-Duweisy, Menjadi Guru Yang Sukses dan Berpengaruh,hlm. 78.
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mengabarkan kepada kami Abu Hayyan at-Taimi, dari Abu
Zur ‘ah dari Abu Hurairah, dia berkata, bahwa Nabi saw. Pada
suatu harin menemui para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril
vang kemudian bertanya: “Apakah itu iman?” Nabi saw.
menjawab. “Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat- Nya, kitab-kitab-Nya, peetemuan dengan-Nya, para
Rasul-Nya, dank au beriman kepada hari kebangkitan”. Jibril
bertanya kembali: “Apakah itu islam? Nabi saw. menjawab:
“Islam  adalah  kamu  menyembah  Allah  dan  tidak
menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu dirikan salat,
kamu tunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan
Ramadhan . Jibril bertanya kembali: *“ Apakah itu ihsan?” Nabi
saw. menjawab: “Kamu menyembah Allah seolah-olah kamu
melihat-Nya dan bila kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia
melihatmu”. Jibril bertanya kembali: “Kapan terjadinya hari
kiamat?” Nabi saw. menjawab: “Yang ditanya tentang itu tidak
lebih tahu dari yang bertanya. Tapi aku akan terangkan tanda-
tandnya, yaitu jika seorang budak wanita telah melahirkan
tuannya, jika para penggembala unta yang berkulit hitam
berlomba-lomba membangun gedung selama lima masa, yang
tidak diketahui lamanya kecuali oleh allah”. Kemudian Nabi saw.
membaca: “Sesungguhnya hanya pada Allah pengetahuan
tentang hari kiamat” (OS. Lugman; 34). Setelah itu Jibril pergi,
kemudian Nabi saw. berkata; “hadapkan dia kesini.” Tetapi para
sahabat tidak melihat sesuatu apapun, maka Nabi saw. bersabda:
“Dia adalah Malaikat Jibril datang kepada manusia untuk

mengajarkan agama mereka. ”.*°

Dalam hadis di atas disebutkan bahwa ketika Nabi saw. ditanya
oleh Malaikat Jibril tentang hari kiamat, Nabi saw. menjawab, “Saya tidak
lebih tahu daripada anda”. Nabi saw. meskipun seorang Rasulullah, yaitu
utusan Allah, namun Nabi saw. tidak segan dan tidak malu untuk
mengatakan tidak tahu jika ditanya suatu masalah yang Nabi saw. tidak
mengetahui jawabannya.

Hal ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin harus bersifat

jujur kepada umat dan bawahannya. Demikian juga seorang pendidik harus

* Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab Al-Iman, Bab Sual Jibril an-Nabiyya ‘an al-lman
wa al-Islam wa al-lThsan wa ‘llm as-sa’ah, Jilid 1, h. 18 — 19, no. Hadits 50. Lihat juga hadits
nomor 4777.
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bersifat jujur kepada peserta didiknya. Apabila dia ditanya suatu hal yang
tidak diketahuinya, dia harus berani mengatakan tidak tahu dan jangan
mengada-ada untuk menjaga gengsinya.

Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani, setelah mengkaji dan mensyarah

Hadits tersebut dalam gramatika dan kajian sanad, menyimpulkan:
Sk 3 s ¢ adde Y al ma wda 4 Lee e 13 LW O s ae by
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Dari Hadits tersebut dapat dieksplore makna bahwa orang ‘Alim
ketika ditanya tentang sesuatu yang ia tidak mengetahui,
hendaknya mengatakan terus terang ‘tidak tahu’. Dan itu tidak
mengurangi kehormatannya, justru menunjukkan ‘nilai tambah’
kehati-hatiannya). **

Menurut Muhammad ‘Ali al-Bakri bahwa:
kel ¥ Jod OF oy ¥ lae Jo 13) giedd e il 4y

Dalam hadits ini terdapat pelajaran yaitu apabila seorang mufti
(termasuk pemimpin pendidikan) ditanya tentang sesuatu yang
tidak diketahuinya hendaknya (dia jujur dan berani) mengatakan,

‘saya tidak tahu %

Imam an-Nawawi juga menjelaskan:
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Apabila seorang guru ditanya tentang sesuatu yang tidak
diketahuinya atau muncul persoalan pada waktu pelajaran yang
tidak dia ketahui, maka hendaknya (jujur) mangatakan, ‘saya
tidak tahu’ atau ‘saya tidak menguasainya’, dia tidak boleh
menolak hal itu. Karena termasuk ilmu seorang alim adalah

*! Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, Jilid.l, him. 151.
*2 Muhammad ‘Al al-Bakri, 2004, Dalil al-Falihin li Turug Riyad as-Salihin, Beirut: Dar
al-Fikr, jilid I, him. 226.
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ucapan, ‘saya tidak tahu’ atau ‘Allah lebih mengetahui’ untuk
masalah-masalah yang tidak dia ketahui.*?

Jujur adalah sifat terpuji yang diperintahkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Dalam Alquran, Allah banyak memerintahkan kepada kita agar
berbuat dan berkata jujur, diantaranya terdapat dalam surat at-Taubah ayat

119 yang berbunyi:
PEasiall & 153555 A i 1T sl iy

Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur.**

Imam al-Baidhawi dalm kitab tafsirnya menjelskan:
3 S qomsens o1 8 GBI 4 58 oL, Y a1 81 T 0 T

hai orang-orang yang beriman, bertagwalah (takutlah) kepada
Allah dalam melakukan hal-hal yang tidak diridhai-Nya, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur dalam
keimanan dan janji-janji mereka, atau (jujur) dalam agama Allah
dengan niat.*®

Dalam kitab Tafsir al-Jalalain juga dijelaskan makna ayat di atas:
a5l Ol 256y OLEYI 3 catoliall pn 15385 wrolan i & sl sual o)l Ltk
LR

hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah (takutlah) kepada
Allah dengan meninggalkan maksiat, dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang jujur dalam keimanan dan janji
dengan selalu berpegang kepada kejujuran].*®

Imam Ibnu Kasir juga menjelaskan makna ayat di atas:

* Yahya ibn Syarf an-Nawawi, tt., al-Majmu ‘ Syarh al-Muhazzab, Bairut: Dar al-Fikr, him.
34.

* Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 206.

*® <Abdullah ibn ‘Umar al-Baidawi, 1418 H., Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta 'wil, tahqiq
Muhammad ‘Abd ar-Rahman, Bairut: Dar Thya’ at-Tura$ al-‘Arabi, jilid ITI, him. 101.

*® Jalaluddin ‘Abd ar-Rahman as-Suyuti dan Jalaludin Muhammad al-Mahalli, tt., Tafsir
al-Jalalain, Kairo: Dar at-Turats al-*Arabi, him. 262.
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Dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur
maksudnya adalah jujurlah (dalam perkataan dan perbuatan)
dan hendaklah kamu selalu berpegang teguh dengan kejujuran,
niscaya kamu akan termasuk dari golongan orang-orang yang
jujur, kamu akan selamat dari kebinasaan dan Dia (Allah) akan
menjadikan bagimu kelapangan dan kemudahan dari setiap
urusanmu.*

Rasulullah saw. juga memerintahkan kepada umatnya untuk
selalu jujur dan menjelaskan tentang keutamaan jujur dan bahaya dusta.

Dalam Shahih Muslim disebutkan:
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Telah menceritakan kepad kami Muhammad ibn ‘Abdullah ibn
Numair, telah menceritakan kepada kami Abu Mu ‘awiyah dan
Waki‘, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami al-
A‘masy, dari Syaqiq, dari ‘Abdullah, dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda; “Kalian harus berlaku jujur, karena kejujuran itu kan
membimbing kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan
membimbing ke surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur
dan memelihara kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai orang
yang jujur disisi Allah. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan
itu akan menggiring kepada kejahatan dan kejahatan itu akan
menjerumuskan ke neraka. Seseorang yang senantiasa berdusta
dan memelihara kedustaan, maka ia akan dicatat sebagai
pendusta di Sisi Allah”.*®

" Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, jilid 1V, him. 204.
*® Muslim, Shahih Muslim, Kitab al-Birri wa ash-Shilah wa al-Adab Bab Qobh al-Kadzib
wa Husnu ash-Shidgi wa fadhlihi, Jilid VIII, hlm. 405-406, no. 2607.
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Sifat jujur adalah mahkota seorang pemimpin, utamanya
pemimpin pendidikan. Apabila sifat itu hilang darinya, dia akan
kehilangan kepercayaan umat dan bawahannya, serta peserta didik
terhadap ilmu yang disampaikan kepada mereka, karena biasanya peserta
didik akan menerima setiap apa yang disampaikan oleh pendidiknya.
Maka, jika dia mendapati pemimpin atau pendidiknya berbohong atau
berdusta, hal itu akan menjatuhkan prestise pemimpin atau pendidik di
mata mereka.

Jika kita mengkaji sejarah Nabi dalam kitab-kitab hadis dan sirah
nabawiyyah, maka akan kita temukan fakta bahwa sebelum menerima
wahyu, Nabi Muhammad ternyata sudah mendapat julukan dari kaumya,
yaitu al-Amin, yang jujur dan terpercaya. Imam Ibnu Hisyam dalam kitab,
as-Sirah an-Nabawiyyah menuturkan Kkisah perselisihan kaum Quraisy
dalam peletakan hajar aswad hingga mereka memutuskan bahwa yang
menjadi hakim antara mereka adalah orang yang pertama kali masuk al-
Masjid al-Haram. Ternyata orang yang pertama kali masuk adalah Nabi
Muhammad. Maka, merekapun berkata :

e 1 sy (o) 1

ini adalah orang yang jujur dan terpercaya, kami ridha, ini
adalah Muhammad.*®

* <Abd al-Malik ibn Hisyam, 1995, as-Sirah an-Nabawiyyah, tahgiq Mustafa as-Saga,
Mesir: Dar al-Hadits, jilid I, him. 197.
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Dalam Shahih al-Bukhari juga disebutkan pengakuan kaum
Quraisy terhadap kejujuran Nabi dan mereka tidak pernah mendapatinya

berdusta meskipun hanya sekali. Riwayat tersebut adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn Hafs ibn Giyas, telah
menceritakan kepada kami Bapakku, telah menceritakan kepada
kami al-A ‘masy, dia berkata, telah menceritakan kepadaku ‘Amr
ibn Murrah, dari Sa ‘id ibn Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata,
‘Tatkala turun ayat: “Dan peringatkanlah keluargamu yang
terdekat” (OS. Asy-Syu‘ara’: 214). Rasulullah naik ke bukit Safa
dan berteriak memanggil-manggil; “Wahai Bani Fihr, wahai
Bani ‘Adi dari keturunan Quraisy! Hingga orang-orang pun
berkumpul, dan apabila ada diantara mereka yang tidak bisa
hadir, mereka mengutus utusan untuk menghadirinya. Demikian
juga Abu Jahal dan orang-orang Quraisy pun berdatangan.
Baginda Nabi bersabda: “Apa pendapat kalian jika
kuberitahukan kepada kalian bahwa pasukan berkuda dari musuh
dibalik lembah ini akan menyerang kalian apakah kalian akan
membenarkanku (mempercayaiku)?” Mereka menjawab: Tentu,
karena kamu tidak pernah berdusta. Lalu beliau berkata:
”Sesufg_) guhnya aku memperingatkan kalian akan adzab yang
berat .

Oleh karena itu, hendaklah seorang pemimpin, termasuk

pemimpin pendidikan, meneladani Rasulullah saw. dan selalu jujur dalam

*% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab Tafsir al-Qur’an, Bab Surah asy-syu ‘ara’, Jilid 11,
him. 171, No. Hadits 4770.
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perkataan dan perbuatan, karena jujur merupakan kunci kesuksesan meraih
kebahagiaan hakiki di dunia ini dan di akhirat nanti.

Menurut Fuad asy-Syulhub bahwa kejujuran seorang pendidik
akan menanamkan rasa percaya anak didik kepadanya dan kepada
perkataanya serta menghormatinya. Apabila pendidik tidak memiliki
karakter jujur, dia akan mentransfer ilmu yang serba kurang dan tidak
ilmiah, hakikat dab pengetahuan yang tidak sesuai dengan bentuk yang
seharusnya dia transfer. Apabila peserta didik terbiasa menerima ilmu
pengetahuan yang tidak sesuai dan tidak ilmiah, maka dia akan
menganggap itu merupakan ilmu dan kebenaran sehingga dia yakini dan
dia amalkan. Tentu ini sangat berbahaya bagi masyarakat.”*

Bertanggung Jawab
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, telah
mengabarkan kepada kami Syu‘aib, dari az-Zuhri, dia berkata,
telah mengabarkan kepadaku Salim ibn ‘Abdullah ibn ‘Umar,
bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Setiap kalian
adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala
negara) adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung
jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas
keluarganya. Seorang istri adalah pemimpin di dalam urusan

i
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*! Fuad asy-Syulhub, Begini Seharusnya menjadi Guru, him. 10.
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rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban
atas urusan rumah tangga tersebut.” 22

Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap orang adalah pemimpin,
setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang
dipimpinnya. Kepala rumah tangga adalah pemimpin bagi istri dan anak-
anaknya, dan dia akan diminta pertanggung jawaban atas mereka. Maka,
seorang kepala rumah tangga berkewajiban memenuhi hak istri dan anak-
anaknya, dan termasuk hak mereka adalah mendidik dan mengajari mereka
apa-apa yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat bagi mereka. lbnu
Battal menyebutkan dalam kitabnya, Syarh Shahih al-Bukhari tentang

penjelasan hadis di atas,
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seorang laki-laki bertanggung jawab atas keluarganya. Jika
demikian, maka wajib atasnya mendidik dan mengajarkan kepada
mereka apa-apa yang dapat menjaga mereka dari api neraka.”®
Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani menderivasikan hadits tersebut
dengan menukil pendapat Imam Khaththabi yang menjelaskan bahwa
Imam, Laki-laki, dan semua personel yang tersebut dalam hadits,
semuanya berstatus sama, yaitu sebagai Ra’in, tetapi maknanya berbeda.
Tanggungjawab Imam adalah membumikan ajaran langit dan menegakkan

keadilan; Tanggungjawab laki-laki dalam keluarga adalah kepiawaiannya

dalam memanage urusan rumah tangga, serta memberikan hak-hak

52 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-‘Itqi, Bab al-‘Abdu ra’in fi Maali Sayyidihi,
Jilid 11, him. 85, No. Hadits 5188. Lihat juga Hadits nomor 7138.

>3 Ibnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid VI, him. 296.
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anggota keluarga; Tanggungjawab wanita adalah mengatur urusan rumah
tangga, mengurus anak-anak dan pembantu, serta memberi nasehat dan
massukan kepada suami; Tanggungjawab pembantu adalah menjaga segala
yang dititipkan dan diamanahkan kepadanya, dan menjalankan semua
yang diperintahkan kepadanya. >

Menurut Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-Khauli, hadis di atas

menunjukkan bahwa:
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suami atau kepala rumah tangga adalah pemimpin dalam
keluarganya dan diberi kepercayaan atas setiap orang yang
dibawah kekuasaannya. Maka, wajib atasnya mengajari dan
menambah wawasan mereka, mendidik dan melatih mereka baik
secara langsung dilakukannya atau dengan hartanya (memberi
gaji kepada orang yang mendidik mereka) sehingga mereka
menjadi orang yang sempurna dalam akhlak.>
Senantiasa merasa bertanggung jawab akan membuat seseorang
melaksanakan tugasnya dengan baik. Karena, dia menyadari bahwa dia akan
diminta pertanggung jawaban atas tugas-tugasnya tersebut. Demikianlah
seharusnya seorang pemimpin, hendaknya senantiasa bertanggungjawab
terhadap pihak yang dipimpin. Dengan demikian, ia akan menjalankan tugas
dengan maksimal, dan akhirnya memperoleh hasil yang optimal. Begitu

juga seharusnya seorang pendidik, hendaknya selalu merasa bertanggung

jawab atas anak didiknya. Hal demikian, sangat membantunya dalam

> Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Jilid V, him. 219 — 220 dan Jilid

X111, h. 138-139.
>> Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-Khauli, 1423 H., al-Adab an-Nabawi, Bairut: Dar al-
Ma‘rifah, him. 48.
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melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan sebaik-baiknya. Apabila
sifat ini hilang dari seorang pendidik, maka dia akan menyepelekan hak-hak
anak didiknya berupa pengajaran dan perhatian serta penyucian jiwa dan
akhlak mereka.

Syaikh Abdullah Nasih ‘Ulwan menjelaskan tentang dampak
buruk dari hilangnya rasa tanggung jawab dari diri pemimpin dan pendidik,

yaitu:
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Apabila dia (pemimpin / pendidik) lalai (merasa bertanggung
jawab) terhadap peserta didiknya beberapa saat, dan
meremehkan dalam memperhatikannya beberapa saat juga.
Maka, anak akan tumbuh dalam kerusakan selangkah demi
selangkah. Dan jika kelalaian dan sifat meremehkan ini terjadi
terus menerus, maka anak akan terjerumus menjadi kelompok
anak-anak yang menyimpang, dan termasuk bagian dari para
pemuda yang menyeleweng. Ketika itu, pendidik akan kesulitan

untuk memperbaikinya dan para ahli perbaikan juga akan sulit
mengobati dan mendidiknya.

Konsekuen, Perkataan Sesuai dengan Perbuatan
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*® Muhammad Nasih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, Jilid 11, him. 577.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali, telah menceritakan kepada
kami Sufyan, dari al-A‘masy, dari Abu Wail, dia berkata,
dikatakan kepada Usamah, ‘Seandainya kamu temui fulan
(‘Usman ibn ‘Affan) lalu kamu berbicara dengannya, selain
kuperdengarkannya kepada kalian semua. Sungguh aku sudah
berbicara kepadanya secara rahasia, dan aku tidak ingin
membuka suatu pembicaraan yang aku menjadi orang pertama
yang membukanya. Aku juga tidak akan mengatakan kepada
seseorang yang seandainya dia menjadi pemimpinku, bahwa dia
dia sebagai manusia yang lebih baik, setelah kudengar dari
Rasulullah saw.’. Mereka bertanya, ‘ Apa yang kamu dengar dari
sabda Nabi saw.?’. Usamah berkata, aku mendengar Nabi saw.
bersabda: “Pada hari giyamat akan dihadirkan seseorang yang
kemudian dia dilempar ke dalam neraka, isi perutnya keluar dan
terburai hingga dia berputar-putar bagaikan seekor keledai yang
berputar-putar menarik mesin gilingnya. Maka penduduk neraka
berkumpul mengelilinginya seraya berkata, ‘Wahai fulan, apa
yang terjadi denganmu? Bukanlah kamu dahulu yang
memerintahkan kami berbuat baik dan melarang kami berbuat
munkar?’. Orang itu berkata, ‘aku memang memerintahkan
kalian agar berbuat baik tapi aku sendiri tidak melaksanakannya
dan melarang kalian berbuat munkar, namun malah aku
mengerjakannya X

Hadis di atas menjelaskan tentang orang yang hanya mengajak
orang lain mengerjakan kebaikan, tapi dia sendiri tidak mengerjakannya.
Dan melarang mereka dari melakukan perbuatan buruk, tapi dia sendiri
melakukannya. Maka, Allah mencampakkannya ke dalam neraka karena
ucapannya tidak sesuai dengan perbuatannya. Mengajak kepada kebaikan
dan melarang dari kejahatan adalah salah satu tugas yang dikerjakan oleh
pemimpin utamanya pemimpin pendidikan. Maka, pemimpin pendidikan

harus menjadi contoh riil bagi orang yang dipimpin dan dididik dalam

>’ Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab al-Fitnah allati Tamuju Kamauj al-
Bahr, Jilid IV, him. 228, no. 3267. Juga di hadits no. 7097.
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konsistensi perkataannya sesuai dengan perbuatan agar terhindar dari
siksaan Allah swt.

Faisal an-Najdi juga menjelaskan tentang hadis ini:
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Dalam hadis ini terdapat ancaman yang keras bagi orang yang
perkataannya menyelisihi perbuatannya. Dan siksaan itu akan
lebih keras atas orang yang berilmu dari pada orang yang tidak
berilmu apabila dia berbuat maksiat sebagaimana pahala juga
akan dilipatgandakan baginya apabila dia mengamalkan
ilmunya.’®

Di dalam Alquran, terdapat firman Allah yang mengecam sikap
seperti ini, yaitu orang yang perkataannya tidak seirama dengan

perbuatannya. Dalam surat ash-Shaff ayat 1 dan 2, Allah berfirman,
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wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Sangatlah dibenci di sisi
Allah jika kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan.*®

Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syanqiti menafsirkan ayat di

atas:
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Pada ayat pertama terdapat pengingkaran terhadap orang-orang
yang mengatakan apa yang tidak mereka lakukan. Dan pada ayat

%8 Faisal an-Najdi, 2002, Tatriz Riyad as-Salihin, tahqiq ‘Abd ‘Aziz Alu Hamd, Riyadh: Dar
al-‘Asimah, him. 156.
> Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 551.
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kedua terdapat keterangan tentang besarnya kemurkaan dan
kemarahan Allah terhadap orang yang melakukan demikian.®

Pemimpin — utamanya pemimpin Pendidikan - adalah orang yang
paling membutuhkan keselarasan antara perkataan dan perbuatannya, dia
adalah contoh riil yang diteladani. Para anak buah, pegawai, dan peserta
didiknya mengambil akhlak, adab dan ilmu darinya. Al-Ahwani
mencantumkan dalam bukunya, at-Tarbiyah fi al-Islam pesan ‘Ugbah ibn

Abu Sufyan kepada pendidik anak-anaknya:
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Hendaklah yang pertama kali anda lakukan ialah memperbaiki
diri anda sebelum memperbaiki anak-anak saya. Karena,
pandangan mereka terikat dengan pandangan anda. Maka, yang
baik menurut mereka ialah yang anda pandang baik, dan yang
buruk menurut mereka adalah yang anda pandang buruk.®
Fuad asy-Syulhub menjelaskan tentang pentingnya konsekuen
bagi seorang pendidik termasuk pemimpin : Maka, wajib atas para
pendidik dan pengajar agar selalu takut kepada Allah, karena para anak
didik tersebut adalah amanat yang dipikulkan dipundak mereka.
Hendaklah mereka berjuang keras dalam mengajarkan apa yang
bermanfaat bagi anak didik serta menserasikan antara ucapan dengan

tindakan nyata mereka, karena hal itu akan memperkokoh ilmu yang

mereka ajarkan.®?

% Muhammad al-Amin asy-Syangiti, 1995, Adwa’ al-Bayan fi Idahi al-Qur’an bi al-
Qur’an, Beirut: Dar al-Fikr, jilid X111, him. 104.

®1 Ahmad Fuad al-Ahwani, tt, at-Tarbiyah fi al-Islam, Mesir: Dar al-Ma“arif, him. 201.

%2 Fuad asy-Syulhub, 2015, Begini Seharusnya Menjadi Guru, terj. Jamaluddin, Jakarta:
Darul Haqg, Cet. VIII, him. 14,
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Fuad asy-Syulhub juga menjelaskan bahwa, “Kontradiksi antara

ucapan dengan perbuatan, menempatkan siswa pada kebingungan dan

tindak stabil pada satu keadaan”.®

Bahkan, menurut al-Imam al-Ghazali kesesuaian antara perkataan
pemimpin — termasuk pemimpin pendidikan - dengan perbuatannya,
termasuk dari tugas dan kewajiban seorang pemimpin dan pendidik dalam

Islam. Al-Ghazali menjelaskan:
B Al O ¢ aleb g OIS W anle Slle ) 0S5 OF ¢ Al agbs)
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Tugas yang kedelapan: hendaklah seorang pendidik
mengamalkan ilmunya. Janganlah ucapannya mendustakan
perbuatannya sendiri. Karena ilmu diketahui melalui basirah
(mata hati), sedangkan amal diketahui melalui mata kepala, dan
pemilik mata kepala lebih banyak. Jika amal menyelisihi ilmu,
maka hidayah akan terhalangi.®*

8. Sabar

o %o

;}C;gsxzddubw“c&uu,\ﬂ SN e f;;)asjs;u»

-

4.:.1:(«//"\.:.1./9 \LSLAAM\JS.LJ&QL;MA\JJULJUUJUN\&LME

z z g;/

é\ jim_e quJLZ K] 8./3\;5.- mbjwd;\ f\f;b cw&\wdﬁ
wlos 3hs 2a o3 hsls b 2 35— Al ole 4 \&—@\&L&g;i:a

slony 5l % Gl o) S0 Al o0 A JU e ol 5 A2 G 06 F

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al- ‘Aziz ibn ‘Abdullah al-
Uwaisi, telah menceritakan kepada kami Malik, dari ishaq ibn
‘Abdullah, dari Anas ibn Malik, ‘Aku pernah berjalan bersama
Nabi yang ketika itu Nabi saw. mengenakan selendang yang tebal
dan kasar buatan Najran. Kemudian seorang arab badui dating
lalu menarik Nabi saw. dengan tarikan yang keras hingga a ku

% Fuad asy-Syulhub, 2015, Begini Seharusnya Menjadi Guru, terj. Jamaluddin, him. 16.
% Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad, tt, 7aya’ ‘Ulum ad-Din, Beirut :
Dar al-Fikr, jilid I, him. 72.
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melihat permukaan pundak Nabi saw. berbekas akibat tarikan

yang keras itu. Lalu dia berkata kepada Nabi saw. berkata,

‘Perintahkanlah, agar aku diberikan harta Allah yang ada

padamu’. Kemudian Nabi saw. memandang kepada orang arab

badui itu dan tertawa. Lalu Nabi saw. memerintahkan agar
memberinya (harta)].%

Hadis di atas menjelaskan tentang tingkat kesabaran Rasulullah
saw. terhadap kelakuan buruk arab badui kepadanya. Arab badui itu
menarik kerah baju Nabi dengan keras hingga membekas di lehernya.
Namun Rasulullah saw. tidak marah kepadanya dan tidak pula membalas
kelakuan buruk dengan keburukan juga, tapi Rasulullah saw, tertawa dan
tersenyum kepadanya. Hal ini menunjukkan begitu agungnya akhlak
Rasulullah saw. dan kesabarannya terhadap perbuatan buruk umat yang
merupakan obyek dakwahnya. Rasulullah saw. tidak membalas perbuatan
buruk itu dengan keburukan, tapi membalasnya dengan kebaikan.

Al-Muhallab dalam Ibnu Battal ketika mengomentari hadis di atas

menjelaskan :
g Il clodally bl oo el Lo aan ) d s Gl 3
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Dalam hadis orang yang menarik Nabi saw. mengandung makna
telah disebutkan bahwa kesabaran pemimpin dan ulama terhadap
orang-orang bodoh, menggunakan sikap lemah lembut kepada
mereka dan sabar atas gangguan mereka dalam harta dan jiwa.®

Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani menjabarkan hadits tersebut

dengan menyatakan:

% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab at-Tabassum wa adh-Dhahki, Jilid
IV, him. 64, No. Hadits 6088.
% |bnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid V, him. 318.
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Di dalam Hadits ini terkandung penjelasan tentang kesabaran
Baginda Nabi terhadap perlakuan tidak menyenangkan
pembulliyan terhadap dirinya dan hartanya, dan kelapangan

dada atas sikap keras orang yang diharapkan memeluk Islam.

Maka hendaknya para Pemimpin setelah Nabi, bisa

mensuritauladani Etika mulia Baginda Nabi, yakni lapang dada,
memaafkan, dan membalas dengan yang lebih bermartabat). &

Al-lmam al-Nawawi juga mengomentari hadis ini:

R 2l xbog egllin o SLeYly Cplal) Sl as

Di dalam hadis ini terdapat pelajaran berupa sikap menahan diri
terhadap orang-orang yang tidak tahu dan tidak melayani
mereka, serta membalas keburukan dengan kebaikan.®®

Faisal an-Najdi juga berkata:
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ade aplr o lie 4l ’&’3 5.‘12«’25\” Ljip dal>g (3L d\;j}[\

dalam hadis ini terdapat pelajaran berupa kelebihan akhlak

mulia Nabi saw. dan kesabarannya terhadap perlakuan buruk

arab badui yang kasar ini serta kelemahlembutan Nabi saw.
kepadanya dengan memaafkan kejahatan arab badui itu.®®

Sabar berasal dari bahasa arab, yaitu »—=ll yang secara bahasa
artinya ialah, “ o«&ll (i > [menahan diri].”® Sabar merupakan sifat terpuiji

dan memiliki banyak keutamaan disisi Allah. Diantara keutamaan sabar

%" Ibnu Hajar, Fath al-Baari, Jilid X, him. 609.

% An-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, jilid V11, him. 146.

% Faisal an-Najdi, Tatriz Riyad as-Salihin, him. 420.

® Muhammad ibn Abu Bakr ar-Razi, 1999, Mukhtar ash-Shihhah, tahgiq Yusuf asy-Syaikh
Muhammad, Bairut: al-Maktabah al-‘ Asyriyyah, him. 172.



138

ialah Allah akan memberikan pahala bagi orang yang sabar tanpa batas,

sebagaimana dalam Al-Qur’an, surat az-Zumar ayat 10:

~
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katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang
beriman! Bertakwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang
yang berbuat baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan
bumi Allah itu luas. Hanya orang-orang yang bersabarlah yang
disempurnakan pahalanya tanpa batas.”

Imam Asy-Syaukani menjelaskan dalam kitab tafsirnya, Fath al-Qadir:

ol Sl waziy Ny ol g2 o i Y L gliots

Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan
pahalanya tanpa batas, maksudnya ialah Allah memberikan
pahala kepada mereka karena kesabaran mereka lakukan dengan
tanpa perhitungan, yaitu tiada yang sanggup dan mampu
mengitung pahala tersebut.”

Rasulullah saw. juga telah menjelaskan tentang keutamaan sabar
dalam hadis-hadisnya. Diantaranya ialah orang yang sabar dan menahan
emosinya padahal dia mampu melampiaskannya, maka kelak pada hari
kiamat dia akan dipanggil di hadapan seluruh makhluk dan akan diberikan
kepadanya bidadari cantik jelita, sebagaimana yang terdapat dalam Sunan
Abi Dawud sebagai berikut;
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™ Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 459.
2 Muhammad ibn ‘Ali asy-Syaukani, 1414 H., Fath al-Qadir, Damaskus: Dar Ibn Kasir,
jilid IV, him. 521.
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Telah menceritakan kepada kami Ibnu as-Sarh, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, dari Sa‘id maksudnya

Sa‘id ibn Abu Ayyub, dari Abu Marhum, dari Sahl ibn Mu ‘ez,
dari bapaknya, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa

menahan kemarahan padahal ia mampu untuk meluapkannya,

maka pada hari kiamat Allah akan memanggilnya diantara

manusia, hingga Allah menyuruhnya untuk memilih bidadari
sesuka hatinya”.."”®

Maka, hendaklah Pemimpin termasuk pemimpin pendidikan
memiliki sifat sabar, lapang dada dan menahan emosinya dalam
menjalankan tugasnya, karena pasti akan mendapati berbagai macam
permasalahan yang tidak dia suka dan di luar prediksi atau kalkulasi
pribadi.

Menurut Fuad asy-Syulhub bahwa kaitan sabar dengan
kepemimpinan dan pendidikan, ialah pemimpin, khususnya pemimpin
pendidikan akan berkomunikasi dengan individu-individu yang memiliki
watak, karakter, pola pikir dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda.
Maka, hal ini menuntut para pemimpin dan atau pemimpin pendidikan
untuk memiliki pondasi sabar dalam menghadapinya. Hilang kesabaran
dan melampiaskan emosi bisa menjerumuskan pada kesulitan besar.”*

Terdapat terapi nabawi dalam mengobati amarah. Seorang
Pemimpin pendidikan hendaknya menjadikan terapi ini sebagai pegangan

dan mengamalkannya ketika emosinya memuncak disebabkan oleh

® Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4777, him. 558.
7 Fuad asy-Syulhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru, him. 40-41.
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tingkah laku pegawai, bawahan, serta peserta didik melanggar norma atau
aturan. Terapi yang diajarkan oleh Nabi saw. dalam mengobati amarah
adalah sebagai berikut:
1. Hendaklah mengucapkan ta ‘awudz, yaitu,
s OB e A S326
[aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk] ketika marah.
Hal ini sebagaimana dalam hadis Nabi saw. yang terdapat di kitab

Shahih al-Bukhari:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Usman ibn Abu Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Jarir, dari al-A ‘masy, dari ‘Adi ibn
Sabit, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Surad, dia
berkata, ‘dua orang pria saling mencaci di dekat Nabi saw. dan
kami juga sedang duduk di dekatnya. Salah satu dari keduanya
mencaci lawannya dalam keadaan marah dan muka memerah.
Maka, Nabi saw. bersabda: “Sungguh aku tahu satu kalimat
seandainya dia ucapkan maka akan hilang apa yang sedang
dialaminya. Seandainya dia mengucapkan, ‘aku berlindung
kepada Allah dari setan yang terkutuk”. Maka, orang-orang
berkata kepadanya, ‘apakah engkau tidak mendengat apa yang
dikatakan Nabi saw.? Dia menjawab: ‘Aku bukan orang gila’."”

> Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab al-Hadzar min al-Ghadhab, Jilid 1V,
him. 68, No. 6115.
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2. Jika sedang marah, hendaknya diam, agar marahnya tidak berkelanjutan
hingga dia bisa terjerumus kepada perbuatan yang terlarang. Hal ini

sebagaimana yang terdapat dalam Musnad Ahmad sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ja ‘far, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, dia berkata, ‘Aku mendengar
Lais berkata’, ‘aku mendengar Tawus menceritakan , dari Ibnu
‘Abbas, dari Nabi saw., bahwa Nabi saw. bersabda: “Ajarilah
(orang lain) dan mudahkanlah serta jangan mempersulit, jika
salah seorang di antara kalian marah maka hendaklah dia

5 76

diam.”.
3. Jika orang yang marah dalam keadaan berdiri, hendaklah dia duduk,
bila marahnya tidak juga berhenti, hendaklah dia berbaring. Dalam

Sunan Abi Dawud disebutkan:

.’C?L%:lé ‘ﬁb &2l
Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Hanbal, dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu Mu‘awiyah, telah
menceritakan kepada kami Dawud ibn Abu Hind, dari Abu Harb
ibn Abu al-Aswad, dari Abu Zarr, dia berkata, ‘Rasulullah saw.
bersabda kepada kami: “jika salah seorang dari kalian marah
dan ia dalam keadaan berdiri, hendaklah ia duduk. Jika rasa
marahnya hilang (maka itu yang dikehendaki), jika tidak
hendaklah ia berbaring.”.”

® Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 1V, him. 39.
77 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4782, him. 558.
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4. Dianjurkan ketika sedang marah untuk segera berwudhu’, karena marah
akan padam dengan air. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam

Sunan Abi Dawud sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Bakr ibn Khalaf dan al-Hasan
ibn ‘Ali secara makna, keduanya berkata, telah menceritakan
kepada kami Ibrahim ibn Khalid, telah menceritakan kepada
kami Abu Wail al-Qas, dia berkata, ‘Kami masuk menemui
‘Urwah ibn Muhammad as-Sa'di, lalu ada seorang laki-laki
berbicara dengannya hingga membuatnya murka. Lantas ia
berdiri berwudhu dan kembali lagi dalam keadaan telah
berwudhu.’ Setelah itu ia berkata, ‘Bapakku telah menceritakan
kepadaku, dari kakekku, ‘Atiyyah dia mengatakan bahwa
Rasulullah saw. pernah bersabda: “ Sesungguhnya marah itu
dari setan dan setan diciptakan dari api, sementara api akan mati
dengan air, maka jika salah seorang dari kalian marah
hendaklah berwudhu.”."®

/

Lemah Lembut dan Kasih Sayang

MRS AT )J"“’ B3 %"

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Wahhab,
telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Zaid, dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Sabit, dari Anas ibn Malik

8 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4784, him. 558.
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bahwa seorang Arab badui kencing di masjid, lalu orang-orang
mendatanginya, maka Rasulullah saw. bersabda: “Biarkanlah
dia”. Kemudian Rasulullah saw. meminta diambilkan air lalu air
itu disiramkan di atasnya (bekas kencing).”

Hadis di atas menjelaskan bagaimana kelembutan dan kasih
sayang Rasulullah saw. kepada umatnya yang merupakan ‘anak buah’,
‘pegawai’, dan ‘peserta didik’nya. Seorang Arab badui melakukan
perbuatan yang sangat tidak etis, yaitu buang air kecil di masjid, rumah
Allah, tempat beribadah umat Islam. Para sahabat yang melihat kejadian
tersebut marah dan hendak menghentikannya. Tapi, Rasulullah saw. tidak
marah dan memerintahkan para sahabatnya untuk membiarkannya hingga
selesai. Kemudian, Rasulullah saw. menasehati dan mendidiknya. Dalam
riwayat Muslim disebutkan bagaimana Rasulullah saw. menasehati dan
mendidiknya. Hadis riwayat Muslim tersebut adalah sebagai berikut:
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7® Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab ar-Rifqu fi al-Amri Kullihi, Jilid 1V,
him. 54-55, no. 6025. Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani tidak memberi penjelasan (Syarah) pada
hadits ini. Lihat Fath al-Bari, Jilid X, him. 542 .
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Telah menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb, telah
menceritakan kepada kami ‘Umar ibn Yunus al-Hanafi, telah
menceritakan kepada kami ‘lkrimah ibn ‘Ammar, telah
menceritakan kepada kami Ishag ibn Abu Talhah, telah
menceritakan kepada kami Anas ibn Malik-yaitu pamannya
Ishaq-, dia berkata, ‘Ketika kami berada di masjid bersama
Rasulullah saw., tiba-tiba datanglah seorang Badui yang
kemudian berdiri dan kencing di masjid. Maka para sahabat
Rasulullah  saw. berkata ‘Cukup, cukup’. Anas berkata,
‘Rasulullah  saw. lantas bersabda:  “Janganlah  kalian
menghentikan kencingnya, biarkanlah hingga dia selesai”.
Kemudian Rasulullah saw. memanggilnya seraya berkata
kepadanya: “Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari air
kencing dan tidak pula kotoran lainnya. Masjid itu hanya untuk
berzikir kepada Allah, shalat, dan membaca Alquran.” Atau
sebagaimana yang dikatakan Rasulullah saw.. Anas melanjutkan
ucapannya, ‘lalu Rasulullah saw. memerintahkan seorang laki-
laki dari para sahabat (mengambil air), lalu dia membawa air
satu ember dan mengguyurnya. » 58

Imam Yahya ibn Syaraf an-Nawawi setelah menjelaskan beberapa

Hukum Fikih yang dieksplor dari hadits tersebut, Beliau menjelaskan nilai

dan makna lain yang terkandung dalam hadits dengan menyatakan:
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Di dalam hadits ini terkandung Nilai untuk bersikap lembut dan
kasih sayang kepada orang yang ‘bodoh’ atau tidak tahu, serta
mengajarinya hal-hal yang harus diketahui tanpa harus
menyakiti, selama ia tidak melakukan pelanggaran karena
menyepelekan atau mengingkari hokum.®

Imam Ibnu Battal menjelaskan :
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% Muslim, 1415 H./ 1994 M., Sahih Muslim, Kitab ath-Thaharah, Bab Wujub Ghosli al-
Baaul wa Ghairihi Min an-Najasat idza Hashalat fi al-Masjid, Kairo: Dar al-Hadits, Jilid I, him.
194, Nomor hadits 285.

81 An-Nawawi, 1415 H./ 1994 M., Syarah Shahih Muslim, Kairo: Dar al-Hadits, cet. I, Jilid

11, him. 194-196.
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maka hadis ini menunjukkan atas penggunaan sikap lemah
lembut kepada orang yang tidak tahu-berbeda dengan orang
yang sudah tahu dan meninggalkan celaan serta cacian
terhadapnya.®

Imam Ibnu Hajar al-*Asqalani mengomentari hadis di atas dengan

perkataannya:
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Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk bersikap lemah lembut
terhadap orang yang tidak tahu dan mengajarkannya hal-hal
yang wajib diketahuinya dengan cara yang halus, jika kesalahan
yang dilakukannya tidak berasal dari sikap keras kepala terhadap
kebenaran. Apalagi, jika ia termasuk orang yang hanya bisa
ditaklukkan dengan sikap lemah lembut. Hadis ini juga

menjelaskan perihal sikap lemah lembut Nabi saw. dan etika
mulianya.®

Hampir sama dengan kisah dalam hadis di atas yang
menggambarkan bagaimana kelemahlembutan dan kasih sayang
Rasulullah saw. sebagai pemimpin dalam mmberi pencerahan umatnya.
Yaitu, kisah Mu‘awiyah ibn al-Hakam as-Sulami yang terdapat dalam

Shahih Muslim sebagai berikut:
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%2 |bnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid 1X, him. 225.
® Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, jilid 1, him. 325,
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ja ‘far Muhammad ibn as-
Sabbah dan Abu Bakr ibn Abi syaibah dan keduanya berdekatan
dengan lafadz hadis tersebut, keduanya berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma ‘il ibn Ibrahim, dari Hajjaj as-
Sawwaf, dari Yahya ibn Abi Kasir, dari Hilal ibn Abi Maimunah,
dari ‘Ata’ ibn Yasar, dari Mu‘awiyah ibn al-Hakam as-Sulami,
dia berkata, ‘Ketika aku sedang shalat bersama-sama Rasulullah
saw., tiba-tiba ada seorang laki-laki dari suatu kaum bersin.
Lalu aku mengucapkan ‘Yarhamukallah [semoga Allah memberi
Anda rahmat]’. Maka seluruh jamaah menujukan pandangannya
kepadaku. Aku berkata. ‘Aduh, celakalah ibuku! Mengapa kalian
semua melototiku?’ Maka mereka menepukkan tangan mereka
pada paha mereka. Setelah itu barulah aku tahu bahwa mereka
menyuruhku diam. Tetapi aku telah diam. Tatkala Rasulullah
saw. selesai shalat, Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu
(ungkapan sumpah Arab), aku belum pernah bertemu seorang
pemimpin pendidikan, sebelum dan sesudahnya yang lebih baik
pendidikannya daripada Rasulullah saw.. Demi Allah! Rasulullah
saw. tidak menghardikku, tidak memukul dan tidak memakiku.
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya shalat ini, tidak
pantas di dalamnya ada percakapan manusia, karena shalat itu
hanyalah tashih, takbir dan membaca Alguran. ”].%*

Perhatikanlah, begitu lemah lembut Rasulullah saw. dalam
memimpin dan mendidik umatnya, sehingga apa yang diajarkannya masuk
ke dalam hati para Umat dan membuat mereka terkesan kepada Rasulullah
saw. Begitulah seharusnya para pemimpin, utamanya pemimpin
pendidikan, hendaknya berlaku lemah lembut dan kasih sayang kepada
pegawai dan bawahan, sehingga pegawai dan peserta didik akan

mencintainya, bukan takut kepadanya dan akan menerima setiap ilmu atau

8 Muslim, Sahih Muslim, no. 537, him. 144.
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arahan yang disampaikan kepada mereka dengan senang hati dan lapang
dada.

Para ahli kepemimpinan dan pendidikan islami selalu
menekankan sifat lemah lembut dan kasih sayang kepada peserta didik dan
umat secara keseluruhan. Hal itu menunjukkan pentingnya sifat tersebut
dalam dunia kepemimpinan dan pendidikan. Ahmad Tafsir menjelaskan:

Tekanan pada sifat kasih sayang dalam tulisan para ahli
pendidikan islami, yang seolah-olah lebih dipentingkan mereka daripada
keahlian mengajar, selain didasarkan atas sabda Rasul di atas tadi, juga
didasarkan atas paham bahwa bila guru telah memiliki kasih sayang yang
tinggi kepada muridnya, maka guru tersebut akan berusaha semaksimal
mungkin untuk meningkatkan keahliannya, karena ia ingin memberikan
yang terbaik kepada murid yang disayanginya itu.®

Lemah lembut dan kasih sayang adalah sifat terpuji yang sangat
dianjurkan oleh Islam, apalagi dalam memimpin dan mendidik. Dalam

Surah Ali ‘Imran Ayat 159, Allah berfirman:
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati keras, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu, maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan
untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam

8 Ahmad Tafsir, 2013, llmu Pendidikan Islami, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet. II,
him. 134.
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urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
maka bertawakalah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai

orang-orang yang bertawakal.®

Imam Al-Maragi dalam kitab tafsirnya, menjelaskan:
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Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati keras, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu) maksudnya ialah
seandainya engkau bersikap kasar dan keras dalam
bermuamalah dengan mereka, niscaya mereka akan bercerai
(bubar) meninggalkan engkau dan tidak respek kepadamu.
Dengan demikian, engkau tidak dapat menyampaikan hidayah
dan bimbingan kepada mereka ke jalan yang lurus.®’

Rasulullah saw. juga banyak menganjurkan kepada umatnya agar
selalu bersikap lemah lembut dan kasih sayang, dengan menjelaskan

keutamaan-keutamaannya. Dalam Sunan Abi Dawud disebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami Musa ibn Isma‘il, telah
menceritakan kepada kami Hammad, dari Yunus, dari Humaid,
dari al-Hasan dari ‘Abdullah ibn Mughaffal, bahwa Rasulullah
saw. bersabda : ‘“Sesungguhnya Allah itu Maha lembut dan
mencintai kelembutan. Dia memberi pada kelembutan yang tidak

diberikan pada kekerasan. "%

Dalam Shahih Muslim juga terdapat hadis yang menjelaskan

tentang keutamaan lemah lembut dan kasih sayang, yaitu:

8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 71.

87 Ahmad ibn Mustafa al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Maragi, Mesir; Syarikah Maktabah, jilid
1V, him. 112.

8 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4807, him. 560.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah ibn Mu'‘az al-
‘Anbari, telah menceritakan kepada kami Bapakku, telah
menceritakan kepada kami Syu‘bah, dari al-Migdam yaitu Ibnu
Syuraih ibn Hani, dari Bapaknya, dari Aisyah istri Nabi saw.,
dari Nabi saw., Nabi saw. bersabda: ‘Sesungguhnya lemah
lembut itu tidak akan berada pada sesuatu melainkan ia akan
menghiasinya (dengan kebaikan). Sebaliknya, jika lemah lembut
itu dicabsl;t dari sesuatu, melainkan ia akan membuatnya menjadi
buruk.”.

Bahkan Rasulullah saw. mengingatkan orang-orang yang tidak
memiliki sifat kasih sayang kepada orang lain akan berdampak buruk atas

perbuatannya itu, dalam Musnad Ahmad disebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari az-Zuhri, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, ‘al-Aqra’ melihat Nabi saw.
mencium Hasan, maka dia berkata, ‘Aku memiliki 10 anak, satu
orang pun tidak pernah aku menciumnya. Nabi saw. bersabda:
“Sesungguhnya siapa yang tidak menyayangi, maka tidak akan
disayangi.”

Dan terdapat juga dalam Sunan at-Tirmizi ancaman bagi mereka

yang tidak menyayangi orang lain, yaitu:

8 Muslim, Shahih Muslim, no. 2594, him. 742.
% Ahmad ibn Hanbal, 2001, Musnad Ahmad ibn Hanbal, tahqigq Syu‘aib al-Arnaut, Beirut:
Muassasah ar-Risalah, jilid XII, hIm. 236, no. 7289.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Muhammad ibn Aban,

dia berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn

Fudail, dari Muhammad ibn Ishaq, dari ‘Amr ibn Syu‘aib, dari

bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi

yang kecil dan tidak mengetahui kemuliaan (menghormati) orang

yang besar.”*

Berdasarkan penjelasan di atas, seorang pemimpin — utamanya
pemimpin pendidikan - harus memiliki sifat lemah lembut dan kasih
sayang kepada pegawai, karyawan, serta peserta didiknya. Jika tidak, maka
sikap kasar yang merupakan lawan dari sifat lemah lembut dan kasih

sayang itu akan menjadi penghalang baginya untuk mencapai tujuan

kepemimpinan dan pendidikan.

10. Memperhatikan Keadaan Pegawai, Karyawan, dan Peserta Didik
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Telah menceritakan kepada kami ‘Usman ibn Abu Syaibah, dia
berkata, telah menceritakan kepada Jarir, dari Mansur dari Abu
Wail, dia berkata, ‘bahwa ‘Abdullah (Ibnu Mas ‘ud) memberi
pelajaran kepada orang-orang setiap hari Kamis, kemudian
seseorang berkata, ‘Wahai Abu ‘Abd ar-Rahman, sungguh aku

L At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, no. 1920, him. 360.
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ingin kalau anda memberi pelajaran kepada kami setiap hari’.
Dia berkata : “Sungguh aku enggan melakukannya, karena aku
takut membuat kalian bosan, dan aku ingin memberi pelajaran
kepada kalian sebagaimana Nabi saw. memberi pelajaran kepada
kami karena khawatir kebosanan akan menimpa kami”.%*

Hadis di atas memberikan informasi kepada Nabi saw. tidak
mengajar para sahabatnya setiap hari, tetapi ada waktu belajar dan ada
waktu istirahat. Hal itu dilakukan oleh Nabi saw. untuk menghindari
kebosanan para Sahabat terhadap pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
Nabi saw. memperhatikan kondisi para sahabat dan psikis mereka.

Menurut Ibnu Hajar al-‘Asgalani bahwa diantara pelajaran yang

dapat dipetik dari hadis ini ialah,
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Bahwa tidak layak menyampaikan ilmu kepada orang yang tidak
meminatinya, dan sebaiknya menyampaikannya kepada orang
yang berminat mendengarkannya karena demikian lebih dapat
bermanfaat.*®

Mahmud al- Aini menjelaskan bahwa :
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Hal itu merupakan kelemahlembutan Nabi saw. Kepada para
sahabatnya. Maka, wajib mencontoh Nabi saw. Dalam hal ini
karena pengulangan (terlalu sering) dapat menjatuhkan
semangat dan membuat hati bosan.**

Hamzah Muhammad Qasim juga menjelaskan :

%2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al- 7imi, Bab Man Ja’ala Li Ahl al-‘ilmi Ayyaman
Ma’lumah, Jilid 1, him. 24, No. hadits 70..

% |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid X1, him. 139.

% Mahmud al-‘Aini, tt, ‘Umdah al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari, Beirut: Dar al-Thya’, jilid
XXII1, him. 30.
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“khawatir bosan atas kami” maksudnya ialah khawatir terhadap

diri kami kebosanan yang dapat menyebabkan timbulnya

anggapan berat suatu nasehat, membencinya dan lari darinya.

Maka, (bila ini terjadi) manfaat yang diharapkan tidak akan

tercapai.”

Oleh karena itu, pemimpin harus peka terhadap keadaan
bawahannya; pendidik harus memperhatikan keadaan peserta didiknya
karena hal itu sangat membantu terlaksananya pendidikan dan
pembelajaran dengan efektif. Dalam dunia pendidikan, hal-hal yang perlu
diperhatikan agar pendidikan dan pembelajaran berjalan dengan efektif
adalah minat, perhatian, kemampuan, dan kondisi jasmani pegawai, serta
peserta didik. Maka, pemimpin dan pendidik jangan sampai memberikan
beban pelajaran yang melebihi batas kemampuan peserta didik dan semua
yang dipimpin.

11. Tawadhu’
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali ibn al-Ja‘d, telah
mengabarkan kepada kami Syu‘bah , dari Sayyar, dari Sabit al-
Bunani, dari Anas ibn Malik, bahwa dia pernah melewati anak-
anak kecil, lalu dia memberi salam kepada mereka dan berkata,
‘Nabi saw. juga biasa melakukan hal ini.’. %

Hadis di atas meriwayatkan bahwa Nabi saw. sering

mengucapkan salam kepada anak-anak. Perbuatan Nabi saw. ini ditiru oleh

% Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari, jilid I, him. 170.
% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Isti ’dzan, Bab at-Taslim ‘ala ash-Shibyan, Jilid
1V, him. 89, No. Hadits 6247.
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sahabatnya sekaligus pembantunya, yaitu Anas ibn Malik. Hal ini
menunjukkan atas ketawadhuan (rendah hati) Nabi saw.. Beliau tidak
pernah menganggap remeh orang lain meskipun anak-anak. Ibnu Battal

menjelaskan :
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” ucapan salam Nabi saw. kepada anak-anak merupakan bagian

dari akhlaknya yang agung, dan etika yang mulia serta bagian
dari ketawadhuannya saw.’

Dalam kitab Fath al-Bari disebutkan bahwa diantara pelajaran

yang dapat diambil dari hadis di atas ialah,
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Hendaknya orang-orang dewasa membuang sifat sombong dari
diri mereka dan hendaklah mereka bersikap rawadu %

Dalam kitab Tuhfat al-4hwazi juga disebutkan bahwa diantara

pelajaran yang dapat diambil dari hadis Anas ibn Malik di atas adalah:
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Disunnahkan mengucapkan salam kepada anak kecil yang sudah
mumayyiz, dianjurkan untuk bersikap tawadu’, menyebarkan
kedamaian kepada seluruh manusia, dan penjelasan tentang
ketawadhuan Nabi saw. serta kesempurnaan kasih sayangnya
kepada alam semesta.*

Rasulullah saw. yang merupakan guru besar dan pemimpin nomor

satu umat ini selalu bersikap tawadhu ‘ dan tidak sombong. Rasulullah saw.

% Ibnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid 1X, him. 27.

% |bnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, jilid XI, him. 39.

% Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Mubarakfuri, tt., Tuhfat al-4hwazi bi Syarh Jami* at-
Tirmizi, Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, jilid VII, him. 393.
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juga memerintahkan kepada umatnya untuk selalu bersikap tawadhu’ dan
tidak menyombongkan diri kepada orang lain. Dalam Sunan Abi Dawud

disebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Hafs, dia berkata,
telah menceritakan kepadaku bapakku, telah menceritakan
kepadaku Ibrahim ibn Tahman, dari al-Hajjaj, dari Qatadah, dari
Yazid ibn ‘Abdullah, dari ‘lyad ibn Himar, sesungguhnya dia
berkata, ‘Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah telah
mewahyukan kepadaku, hendaklah kalian bersikap rendah hati,
hingga seseorang tidak berbuat aniaya kepada orang lain, dan
seseorang tidak berlaku sombong kepada orang lain. #7200
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Maka hendaklah seorang Pemimpin selalu bersikap tawadhu’
karena tawadhu‘ adalah sifat yang terpuji dan salah satu sebab dalam
menghilangkan adanya jarak antara pemimpin dan bawahannya. Pada
waktu yang sama, hendaknya seorang pemimpin menjauhi sifat sombong
dan ‘wjub, karena merupakan sifat yang tercela dan akan menyebabkan
bawahannya menjauh serta berpaling darinya. Yusuf Khatir as-Suri

berkata:

Lo 36b) 3 g adde s OY gy oL Gl 06 OF G0 3 Y
S adal) 59h) sl 13

seorang pendidik - pemimpin - haruslah bersikap tawadhu’
kepada orang yang dididiknya, karena bersikap angkuh
kepadanya hanya akan menambah jurang antara keduannya. Dan

100 Ahu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4895, him. 568.
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jika jurang tersebut bertambah, maka pengaruh didikannya akan
sirna.’®*

Menurut Fuad asy-Syulhub bahwa: Diantara efek negatif dari
sikap sombong yang menimpa sebagian pemimpin dan pendidik di
masyarakat Islam adalah:
1. Penolakannya terhadap kebenaran dan tidak mau tunduk kepadanya.
2. Sombong dengan ilmu yang dimilikinya, padahal hanya sedikit
3. Meninggalkan menuntut ilmu karena menyangka bahwa dirinya telah

mengetahui dan memahami sesuatu.*?

B. Relevansi Karakter Pemimpin dalam Kitab Hadis Shahih al-Bukhari

Kepemimpinan merupakan suatu topik bahasan yang klasik, namun
tetap sangat menarik untuk diteliti karena sangat menentukan berlangsungnya
suatu organisasi. Kepemimpinan itu esensinya adalah pertanggungjawaban.
Masalah kepemimpinan masih sangat baik untuk diteliti karena tiada habisnya
untuk dibahas di sepanjang peradaban umat manusia. Terlebih pada zaman
sekarang ini yang semakin buruk saja moral dan mentalnya. Ibaratnya,
semakin sulit mencari pemimpin yang baik (good leader). Pemimpin yang
baik sebenarnya pemimpin yang mau berkorban dan peduli untuk orang lain
serta bersifat melayani. Tetapi, kenyataannya berbeda. Bila kita lihat sekarang
para pemimpin Kita, dari lapisan bawah sampai lapisan tertinggi, dari pusat
hingga ke daerah - daerah. Banyak pemimpin yang hadir dengan tanpa
mencerminkan sosok pemimpin yang seharusnya, malah terlihat adanya

pemimpin-pemimpin yang jauh dari harapan rakyat, tidak peduli dengan

101 yysuf Khatir as-Suri, tt., Asalib ar-Rasul fi ad-Da ‘wah wa at-Tarbiyah, Kuwait: Sundug
at-Takaful, him. 16.
192 Fyad asy-Syulhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru, him. 30-31
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nasib rakyat bawah, dan hampir tidak pernah berpikir untuk melayani
masyarakat. Karena kepemimpinan mereka lebih dilandasi pada keinginan
pribadi dan lebih mengutamakan kepentingan kelompok.

H.Veithzal Rivai dan H. Arviyan Arifin mempersyaratkan pemimpin
harus memiliki sifat-sifat mulia yaitu : Beriman dan bertaqwa kepada Allah ,
Jujur dan bermoral, Kompeten dan berilmu pengetahuan, Peduli terhadap
bawahan, Inspiratif , Sabar, Rendah hati, dan Musyawarah.'%®

Menurut al-Abrasyi dalam Ahmad Tafsir, bahwa seorang pemimpin
seharusnya memiliki karakter — sebagai berikut: Ikhlas, zuhud, bersih
jasmaninya, bersih jiwanya, tidak riya , tidak memendam rasa dengki dan iri
hati, tidak menyukai permusuhan, perkataan dan perbuatannya sesuai, rendah
hati, lemah lembut, sabar, pemaaf, tegas dalam perkataan dan perbuatan,
tetapi tidak kasar, tidak merasa rendah diri, berkepribadian baik, mencintai
karyawan, pegawai, bawahan seperti mencintai anaknya sendiri, mengetahui
karakter pegawai, karyawan, dan bawahan . **

Upaya untuk menilai sukses atau gagalnya pemimpin itu antara lain
dilakukan dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas/mutu
perilakunya, yang dipakai sebagai kreteria untuk menilai kepemimpinannya.

Melihat dari teori-teori yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti
menyimpulkan relevansi karakter pemimpin dalam kitab Ash-shahih Al-
bukhari yaitu fakta tentang banyaknya pemimpin saat ini yang kurang atau

tidak amanah, tidak menegakkan keadilan (keadilan tergadaikan), sikap

103 Rivai, H. Veithzal dan Arivin, H. Arviyan, 2009, Islamic Leadership, Membangun
Super Leadership Melalui Kecerdasan Spiritual, Jakarta : Bumi Aksara, him. 248-263
104 Ahmad Tafsir, 2013, llmu Pendidikan Islam, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet. 2,
him. 131.
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otoriter yg dominan, Menjadikan Pemimpin tidak layak memimpin, hilangnya
sikap Pengayom serta Pengayem. Maka hasil eksplorasi Karakter Pemimpin
dari Kitab Ash-Shahih al-Bukhari sangat relevan / mempunyai relevansi yang
sangat kuat untuk mewujudkan sosok pemimpin yang mempunyai kredibilitas

dan kapabilitas di era kontemporer saat ini.



